LAPORAN HASIL 
PEMERIKSAAN LABORATORIUM FARMASI POLTEKKES BANDUNG 

PADA BUAH BELIMBING (AVERRHOA CARAMBOLA)
1. Skrining Fitokimia Aneka Olahan Buah Belimbing

	Nama Senyawa Aktif
	Pengujian
	Rebus
	Rendam
	Oven
	Segar
	Kukus

	Alkaloid
	Uji Wagner
	-
	-
	-
	-
	-

	Polifenol
	Uji Feriklorida
	+
	+
	+
	+
	+

	Flavonoid
	Uji Batesmith dan Metcalf
	+
	+
	+
	+
	+

	Saponin
	Uji Buih
	+
	+
	+
	+
	+

	Terpenoid
	Uji Salkowski
	-
	+
	+
	+
	+


 Alkaloid


Alkaloid adalah sebuah golongan senyawa  basa  bernitrogen yang kebanyakan heterosiklik dan terdapat di tetumbuhan (tak terkecuali pada hewan). Alkaloid biasanya diklasifikasikan menurut kesamaan sumber asal molekulnya (precursors), didasari dengan metabolisme pathway (metabolic pathway) yang dipakai untuk membentuk molekul tersebut. 
Alkaloid dihasilkan oleh banyak organisme, mulai dari bakteria, fungi (jamur), tumbuhan, dan hewan. Ekstraksi secara kasar biasanya dengan mudah dapat dilakukan melalui teknik ekstraksi asam-basa. Rasa pahit atau getir yang dirasakan lidah dapat disebabkan oleh alkaloid. Salah satu contoh tanaman alkoloid adalah pepaya yang merupakan penghasil papaine.

Istilah "alkaloid" (berarti "mirip alkali", karena dianggap bersifat basa) pertama kali dipakai oleh Carl Friedrich Wilhelm Meissner (1819), seorang apoteker dari Halle (Jerman) untuk menyebut berbagai senyawa yang diperoleh dari ekstraksi tumbuhan yang bersifat basa (pada waktu itu sudah dikenal, misalnya, morfina, striknina, serta solanina). Hingga sekarang dikenal sekitar 10.000 senyawa yang tergolong alkaloid dengan struktur sangat beragam, sehingga hingga sekarang tidak ada batasan yang jelas untuknya.
Pada belimbing manis (averrhoa carambola) menurut pengujian berdasarkan uji Wagner, Feriklorida, Batesmith dan Metcalf, Buih, Salkowski tidak ditemukan alkaloid pada buah belimbing tersebut baik dalam bentuk sajian rebus, rendam, oven, segar, dan kukus. Artinya, buah belimbing manis (averrhoa carambola) dengan jenis belimbing dewi yang berasal dari perkebunan buah yang dilakukan uji coba tersebut tidak mengandung alkaloid dan secara fisik tidak terdapat rasa pahit dan getir pada buah belimbing tersebut.
Polifenol


Polifenol (polyphenol) adalah kelompok bahan kimia dengan lebih dari satu unit fenol per molekul. Polifenol ditemukan secara alami pada tumbuhan. Jenis polifenol yang paling sering ditemukan pada tanaman adalah flavonoid, asam fenolat, catechin, anthocyanin, isoflavon, quercetin, dan resveratrol.

Makanan sumber polifenol adalah buah-buahan dan sayuran bersama dengan teh, khususnya teh hijau adalah beberapa sumber makanan yang kaya akan polifenol. Selain itu, berbagai macam buah-buahan seperti stroberi, blueberry, blackberry, cranberry, acai berry, raspberry, apel, delima, ceri, anggur, pir, dan plum juga memiliki kandungan polifenol tinggi. Kubis, brokoli, bawang, peterseli dan seledri adalah beberapa sayuran yang memiliki kandungan polifenol. Selain itu, dapat menemukan sejumlah besar polifenol dalam anggur merah, kopi, teh, cokelat, minyak zaitun, kacang-kacangan, kenari, almond, hazelnut, pistachio, pecan, dan kacang tanah.

Beberapa polifenol penting seperti flavon, flavonoid, resveratrol, dan isoflavon diketahui memiliki sifat antioksidan. Adanya antioksidan diyakini memiliki khasiat meningkatkan kemampuan anti-inflamasi dan kekebalan tubuh. Beberapa manfaat polifenol bagi kesehatan adalah sebagian besar polifenol adalah antioksidan yang mampu menteralisir radikal bebas yang memiliki efek merusak terhadap sel-sel dan jaringan tubuh. Radikal bebas sering dikaitkan sebagai penyebab kerusakan sel yang berhubungan degan penuaan. Sebagai antioksidan kuat polifenol mampu memperlambat proses penuaan. Polifenol efektif memperkuat sistem kekebalan tubuh, dan dengan sistem kekebalan tubuh yang kuat kesehatan dan mencegah timbulnya penyakit.  Polifenol dapat meningkatkan sirkulasi darah dan kesehatan jantung sehingga menurunkan risiko penyakit jantung dan kardiovaskuler. Polifenol tertentu seperti resveratrol menunjukkan sifat anti tumor sehingga berpotensi menghambat pertumbuhan kanker. Beberapa polifenol yang ditemukan dalam raspberry, dipercaya efektif menghambat keropos pada tulang sehingga dapat mencegah osteoporosis. Isoflavon adalah jenis lain dari polifenol, ditemukan sebagian besar dalam produk kedelai yang dapat membantu wanita mengatasi gejala-gejala menopause terutama hot flashes dan keropos tulang.
Pada buah belimbing manis (averrhoa carambola) menurut pengujian berdasarkan uji Wagner, Feriklorida, Batesmith dan Metcalf, Buih, Salkowski ditemukan polifenol pada buah belimbing tersebut baik dalam bentuk sajian rebus, rendam, oven, segar, dan kukus. Artinya, buah belimbing manis (averrhoa carambola) dengan jenis belimbing dewi yang berasal dari perkebunan buah Tawangmangu yang dilakukan uji coba tersebut mengandung polifenol yang memiliki sifat antioksidan. Manfaat lainnya yaitu dapat meningkatkan sirkulasi darah dan kesehatan jantung, dengan demikian dapat menurunkan risiko penyakit jantung dan kardiovaskuler sehingga mencegah gangguan hipertensi. 
Flavonoid

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbanyak terdapat di alam. Senyawa-senyawa ini bertanggung jawab terhadap zat warna merah, ungu, biru, dan sebagian zat warna kuning dalam tumbuhan. Semua flavonoid menurut strukturnya merupakan turunan senyawa induk “flavon“ yakni nama sejenis flavonoid yang terbesar jumlahnya dan juga lazim ditemukan, yang terdapat berupa tepung putih pada tumbuhan Primula. 
Sebagian besar flavonoid yang terdapat pada tumbuhan terikat pada molekul gula sebagai glikosida,dan dalam bentuk campuran, jarang sekali dijumpai berupa senyawa tunggal. Disamping itu sering ditemukan campuran yang terdiri dari flavonoid yang berbeda kelas. Misalnya antosianin dalam mahkota bunga yang berwarna merah, hampir selalu disertai oleh flavon atau flavonol yan tak berwarna. Dewasa ini diperkirakan telah berhasil diisolasi sekitar 3.000 senyawa flavonoid.

Flavonoid dalam tumbuhan mempunyai empat fungsi: 1) Sebagai pigmen warna, 2) Fungsi fisiologi dan patologi, 3) Aktivitas Farmakologi, dan 4) Flavonoid dalam makanan. Aktifitas farmakologi dianggap berasal dari rutin (glikosida flavonol) yang digunakan untuk menguatkan susunan kapiler, menurunkan permeabilitas dan fragilitas pembuluh darah, dll. Gabor menyatakan bahwa flavonoid dapat digunakan sebagai obat karena mempunyai bermacam macam bioakitfitas seperti antiinflamasi, anti kanker, antifertilitas, antiviral, antidiabetes, antidepresant, diuretic, dan lain-lain.
Pada buah belimbing manis (averrhoa carambola) menurut pengujian berdasarkan uji  Batesmith dan Metcalf, ditemukan flavonoid pada buah belimbing tersebut baik dalam bentuk sajian rebus, rendam, oven, segar, dan kukus. Artinya, buah belimbing manis (averrhoa carambola) dengan jenis belimbing dewi yang berasal dari perkebunan buah Tawangmangu yang dilakukan uji coba tersebut mengandung flavonoid yang memiliki bermacam-macam bioaktifitas yang salah satunya bersifat diuretic yang dapat . Manfaat lainnya yaitu dapat meningkatkan sirkulasi darah dan kesehatan jantung, dengan demikian dapat menurunkan risiko penyakit jantung dan kardiovaskuler sehingga mencegah gangguan hipertensi. 
Saponin
:

Merupakan senyawa glikosida kompleks yaitu senyawa hasil kondensasi suatu gula dengan suatu senyawa hidroksil organik yang apabila dihidrolisis akan menghasilkan gula (glikon) dan non-gula (aglikon). Saponin ini terdirin dari dua kelompok: Saponintriterpenoid dan saponin steroid. Saponin banyak digunakan dalam kehidupan manusia, salah satunya terdapat dalam perak yang dapat digunakan untuk bahan pencuci kain (batik) dan sebagai shampoo.Saponin dapat diperoleh dari tumbuhan melalui metoda ekstraksi.
Terpenoid
:

Pada awalnya merupakan suatu golongan senyawa yang hanya terdiri dari atom C dan H, dengan perbandingan 5:8 dengan rumus empiris C5 H8(unit isoprene), yang bergabung secara head to tail (kepala-ekor). Oleh sebab itu senyawa terpen lazim disebut isoprenoid.Terpenoid sama halnya dengan senyawa terpen tetapi mengandung gugus fungsi lain seperti gugus hidroksil, aldehid dan keton. Dewasa ini baik terpen maupun terponoid dikelompokkan sebagai senyawa terpenoid (isoprenoid)

Contoh : Limoena dalam buah jeruk, Geraniol dalam mawar

Berdasarkan jumlah unit isoprene yang dikandungnya, senyawa terpenoid dibagi atas: 1)monoterpen (dua unit isoprene), 2)seskiterpen (tiga unit isoprene), 3)diterpena (empat unit isoprene), 4 Triterpena (enam unit isoprene), 5 Tetraterpena (delapan unit isoprene), dan 6) politerpena (banyak unit isoprene).Monoterpen dan seskiterpen adalah komponen utama minyak esensial (minyak atsiri) yang dapat diperoleh dengan penyulingan. Vitamin A adalah suatu diterpenopoid, skualen tergolong triterpenoid yang dijumpai dalam minyak hati ikan, karoten karoten pigmen merah dan kuning tergolong tetraterpen, lateks (karet alam) adalah politerpen.

2. Pembuatan akstrak olahan buah belimbing (averrhoa carambola) 

a. Cuci bersih 

b. Keringkan dengan cara diangin-anginkan

c. Timbang

d. Potong-potong

e. Blender sampai halus

f. Ekstraksi dengan metode maserasi

Maserasi dilakukan dengan menambahkan 500 ml etanol 96% selama 24 jam
g. Maserat disaring dengan corong Buchner untuk mendapatkan cairan filtrate averrhoa carambola
h. Filtrat maserasi dikumpulkan dan diuapkan menggunakan rotavapor dengan tekanan rendah sampai kurang lebih 2% volume awal.

i. Ekstrak pekat siap digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya

Tabel Berat Penimbangan Buah Belimbing

	Jenis Olahan
	Berat (g)

	Rebus
	150

	Rendam
	154

	Oven
	158

	Segar
	150

	Kukus
	150


Pembuatan ekstrak buah belimbing adalah untuk mengetahui secara kualitatif dari intensitas warna yang timbul setelah ditambahkan beberapa pereaksi, sehingga dapat menentukan adanya senyawa aktif flavonoid, polifenol, saponin dan terpenoid.
3. Penetapan kadar ekstrak belimbing dengan spektro UV-VIS panjang gelombang 428 nm
Cara pembuaatannya adalah sebagai berikut:

a. Dibuat larutan baku induk dengan cara menimbang 100,4 mg senyawa standar (kuercetin)

b. Larutan baku induk dilarutkan dalam 100 mg etanol p.a (kadar 1004 ppm
c. Disentrifuge selama 10 menit

d. Dibuat larutan baku kerja dengan kadar 100,4 ppm; 200,8 ppm; 301,2 ppm; 401,6 ppm, 502 ppm

e. Larutan baku kerja yang sudah dibuat, masing-masing diambil 1 ml dan 1 ml aliminium klorida

f. Campur dengan 1 ml kalium asetat 1 M, 1 ml etanol 96% dan akuades ad 5 ml

g. Dilakukan pengukuran di spektrofotometer UV-VIS dengan panang gelombang 428 nm

h. Untuk pengukuran sample, diambil sampel sebanyak 1 ml, ditambah dengan 1 ml aluminium klorida, ditambah dengan 1 ml kalium asetat 1M, dan 1 ml etanol 96% serta akuades ad  5 ml

i. Dilakukan pengukuran di spektrofotometer UVVis dengan panang gelombang yang sama dengan pengukuran pada larutan baku kerja

Tabel Standar Larutan Baku

	Larutan (mg/L)
	Absorban

	100,4
	0,380

	200,8
	0,570

	301,2
	0,982

	401,6
	1,243

	502
	1,660




     Persamaan regresi


     Y=3,2201.10-3 ; r=0,9935

Tabel Penetapan Kadar Ekstrak Belimbing

	Pengulangan
	A
	C (mg/L)
	Rerata C
	Kadar dalam sediaan (b/b)
	SD
	KV (%)

	
	0,451
	140,9575
	
	
	
	

	Rebus
	0,453
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